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ABSTRACT 
Germination is first stepping propagation a plant especially of plants yielding seed.  Salinity effect during the 
germination phase can cause obstructed of seed grain because seed grain to experience plasmolysis. The aim of 
the research to know germination response seed grain of corn in the condition of a stress salt.  This experimental 
was arranged in randomized complete design (RCD) with five replication.  This research was done by germinated 
seed grain of corn in the seedling medium contained salt with the kind of concentration were 0 ppm 
(control),  2000 ppm,  4000 ppm,  6000 ppm,  8000 ppm then observation of germination seed process 14 days 
after seedling.  The average value was counted with the F test and continued Honestly significant different at the 
α 0.05 significant level.  The result showed variable stress salt with concentration 4000 ppm not different 
significant with concentration 0 ppm. 
Keywords:  Seed; Corn;  Salt stress; Germination. 
ABSTRAK 
Perkecambahan merupakan tahap awal perkembangan suatu tanaman khususnya tanaman berbiji. Pengaruh 
salinitas selama fase perkecambahan dapat menyebabkan terhambatnya perkecambahan pada benih karena 
benih mengalami plasmolisis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon perkecambahan benih jagung pada 
kondisi cekaman garam.  Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap dengan 5 ulangan.  Perlakuan 
adalah 0 ppm (kontrol), 2000 ppm, 4000 ppm, 6000 ppm, 8000 ppm kemudian mengamati proses 
perkecambahan benih 14 hari setelah semai.  Analisis data menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Beda Nyata Jujur pada taraf α 0,05. Hasil analisis data menunjukkan bahwa  perlakuan 
cekaman garam dengan konsentrasi 4000 ppm berbeda tidak signifikan dengan perlakuan cekaman garam 
dengan konsentrasi 0 ppm. 
Kata kunci: Benih; Jagung; Cekaman garam; Perkecambahan.
1. Pendahuluan 
Jagung merupakan salah satu komoditas 
strategis dan bernilai ekonomis,  serta mempunyai 
peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat 
dan protein setelah beras.  Di Indonesia tanaman 
jagung merupakan tanaman semusim yang banyak 
diusahakan dan merupakan komoditas pangan 
penting setelah padi.  Jagung,  digunakan sebagai 
pakan ternak,  bahan baku industri,  tepung kue dan 
juga minuman,  sehingga kebutuhan jagung 
nasional semakin meningkat (Basir dan Kasim,  
2004). Data BPS Sulawesi Tenggara (2015) 
menunjukkan luas pertanaman jagung mencapai 
24.022 ha yang tersebar diberbagai wilayah 
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Sulawesi Tenggara dengan jumlah produksi 1.038 
ton sampai 32.007 ton.  Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Kementerian Pertanian (2015) 
produksi jagung selama 1969 hingga tahun 2015 
tertinggi dicapai pada tahun 2015 yaitu sebesar 
19.833 juta ton. Menurut data Pusdatin (2014),  
tahun 2018 diperkirakan produksi jagung akan 
meningkat 3,69% atau mencapai 23,51 juta ton.   
Tantangan dimasa mendatang adalah bagaimana 
memenuhi kebutuhan jagung sebagai bahan baku 
pakan,  pengan,  dan energi (Amar dan Zakaria,  
2011).  Menurut Kementan ((2013),  komoditas 
jagung mempunyai fungsi (4F) yaitu untuk pangan 
(food),  pakan (feed),  bahan bakar (fuel),  dan bahan 
baku industri (fiber) dan diperkirakan lebih dari 
58% kebutuhan jagung dalam negeri digunakan 
untuk pakan sedangkan untuk pangan hanya 
sekitar 30%,  dan sisanya kebutuhan industri 
lainnya dan benih.  Melihat pentingnya komoditas 
tanaman jagung dalam memenuhi kebutuhan 
nasional,  maka dalam peningkatan produksi panen 
perlu dilakukan dengan perluasan areal tanaman.  
Upaya untuk meningkatkan produksi jagung 
terus menerus dilakukan oleh pemerintah seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk serta 
kebutuhan pangan dan bahan baku industri serta 
pakan ternak.  Salah satu hambatan dalam upaya 
peningkatan produksi jagung adalah semakin 
berkurangnya lahan-lahan subur yang sesuai 
dengan kondisi pertanaman jagung yang 
diakibatkan oleh alih fungsi lahan menjadi kawasan 
pemukiman dan industri.  Departemen Pertanian 
memperkirakan alih fungsi lahan pertanian ke 
sektor non pertanian mencapai 47 ribu hektar per 
tahun (Nasution,  2006). Kondisi lahan pertanian 
yang kian hari semakin berkurang sementara disisi 
lain pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil 
pertanian semakin meningkat mendorong sektor 
pertanian untuk mengatasi kendala tersebut.  Oleh 
karena itu,  dalam upaya peningkatan produksi 
jagung yang terkedala dalam penyediaan lahan 
maka perluasan areal penanaman diarahkan ke 
lahan-lahan marginal salah satunya adalah daerah 
pesisir pantai yang memiliki kondisi tanah salin. 
Cekaman lingkungan merupakan faktor 
penghambat pertumbuhan tanaman.  Diantara 
berbagai cekaman lingkungan,  salinitas merupakan 
salah satu cekaman yang paling banyak dijumpai 
(Gedoan et al.,  2004).  Salinitas semakin mendapat 
perhatian dalam pertanian,  karena menyebabkan 
kondisi tercekam pada tanaman (Nugraheni et al., 
2003).  Dalam kondisi tersebut,  pengembangan 
tanaman budidaya pertanian diarahkan pada 
varietas –varietas tahan terhadap kondisi salinitas 
yang tinggi sehingga lahan marginal diharapkan 
lebih kondusif dalam peningkatan produksi.    
Perkecambahan merupakan tahap awal 
perkembangan suatu tanaman khususnya tanaman 
berbiji.  Pada tahap perkecambahan,  embrio di 
dalam biji yang semula berada pada kondisi dorman 
mengalami sejumlah perubahan fisiologis yang 
menyebabkan embrio berkembang menjadi 
tumbuhan muda yang dikenal dengan kecambah.  
Benih merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan budidaya tanaman.  Peran benih 
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 
semakin penting untuk mengikuti ekspor dan daya 
saing suatu komoditas.  Menurut Naher dan Alam 
(2010),  pengaruh salinitas selama fase 
perkecambahan dapat menyebabkan terhambatnya 
perkecambahan,  hal ini diakibatkan terhambatnya 
proses imbibisi air ke biji.  Menurut Suwignyo et al. 
(2004) cekaman salinitas terhadap tiga varietas 
tanaman jagung yakni arjuna,  bisma,  dan 
sukamarga menunjukkan pengaruh terhadap 
menurunnya tinggi tanaman,  jumlah daun,  luas 
daun,  berat kering,  panjang akar,  dan kandungan 
klorofil.  Hasil Penelitian Dachlan et al. (2013) 
bahwa pada 8 varietas tanaman jagung yang 
diujikan dengan menggunakan larutan garam 
menunjukkan adanya perbedaan ketahanan pada 
masing-masing varietas,  dimana varietas jagung 
yang diujikan tahan terhadap kandungan NaCl 
dengan konsentrasi 4 g L-1 atau setara dengan 4000 
ppm sedangkan hasil penelitian Latuharhary dan 
Saputro (2017) menunjukkan bahwa varietas 
jagung Srikandi kuning dan Bisma yang diujikan 
pada kondisi cekaman salinitas mampu merespon 
pada konsentrasi garam 5000 ppm.        .   
Dalam kegiatan budidaya tanaman jagung,  benih 
yang digunakan pada umumnya tidak melalui tahap 
penyemaian namun langsung pada proses 
penanaman benih dilapangan sehingga tidak 
diketahui apakah benih mampu berkecambah pada 
kondisi cekaman salinitas. Kemampuan tanaman 
dalam mengatasi cekaman salinitas berhubungan 
dengan sifat genetik tanaman.  Garam (NaCl) dapat 
digunakan untuk menciptakan kondisi media 
tumbuh yang bersifat salin.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui respon perkecambahan benih 
jagung pada kondisi cekaman garam. Oleh karena 
itu metode perkecambahan benih menggunakan 
NaCl pada konsentrasi tertentu dapat digunakan 
untuk penyaringan varietas secara cepat pada 
kondisi salin. 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca 
Fakultas Pertanian Universitas Lakidende Unaaha 
pada bulan agustus 2018 sampai September 2018.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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benih jagung varietas bonanza,  larutan garam 
dengan konsentrasi 0 ppm (kontrol),  2000 ppm,  
4000 ppm,  6000 ppm,  dan 8000 ppm,  pasir steril 
yang telah dikering anginkan    sedangkan alat yang 
digunakan adalah gelas kimia volume 500 mL,  labu 
ukur volume 1000 mL,   mistar ukur,  pipet volume 
10 mL,  dan pot semai,  timbangan analitik,  oven,  
dan desikator.   
Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis 
penelitian eksperimen yang dirancang 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan menggunakan 3 ulangan yaitu konsentrasi 
garam 0 ppm (G0),  2000 ppm (G1),  4000 ppm (G2),  
dan 6000 ppm (G3). 
Percobaan dilakukan dengan membuat larutan 
garam dengan 5 konsentrasi yaitu 0 ppm,  2000 
ppm,  4000 ppm,  dan 6000 ppm.  Larutan garam 
dibuat dengan menimbang padatan garam 
sebanyak 2 gr untuk konsetrasi 2000 ppm,  4 gr 
untuk konsentrasi 4000 ppm,  6 gr untuk 
konsentrasi 6000 ppm,  dan 8 gr untuk konsentrasi 
8000 ppm.  Masing-masing padatan garam yang 
telah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam 
gelas kimia volume 500 mL dan diencerkan dengan 
menggunakan aquades.  Masing-masing larutan 
garam volume 500 mL kemudian dimasukkan 
kedalam labu ukur volume 1000 mL dan 
ditambahkan aquades hingga batas tera. 
Media perkecambahan yang digunakan adalah 
pasir,  sebelum digunakan pasir terlebih dahulu 
diayak hingga diperoleh pasir halus,  setelah itu 
pasir halus yang diperoleh di sangrai selama 1 jam 
kemudian dikering anginkan. 
Volume larutan garam yang akan diberikan pada 
media perkecambahan ditentukan dengan cara 
mengurangi nilai KR dengan nilai KL yang 
diperoleh.  Nilai KR diperoleh dengan cara 
menimbang pasir kering + wadah perkecambahan 
yang telah dilubangi bagian bawahnya kemudian 
mencatat berat hasil timbangan (KR) sedangkan 
nilai KL diperoleh dengan cara menambahkan air 
pada pasir kering + wadah perkecambahan hingga 
jenuh kemudian meniriskan air hingga air tidak 
menetes lagi.  Menimbang pasir + wadah 
perkecambahan dan mencatat berat hasil 
timbangan (KL).   
Perlakuan cekaman dilakukan dengan cara 
menanam benih jagung sedalam 3 cm pada media 
perkecambahan kemudian memberikan larutan 
garam masing-masing sebanyak 100 mL untuk 
semua perlakuan cekaman garam.  
Data hasil pengamatan dianalisis melalui uji F 
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada taraf kepercayaan α 0,05. Variabel yang 
diamati yaitu sebagai berikut: 
Daya kecambah 
Daya kecambah dihitung pada hari ke-7 sebagai 
hitungan I dan hari ke-14 sebagai hitungan II 
(Wongvarodom dan Naulkong,  2006), yaitu sebagai 
berikut: 
 
DB(%) =
∑KN I +∑KN II
∑benih yang ditanam
  x  100% 
 
Keterangan: KN I = Kecambah normal hitungan I; KN II 
= Kecambah normal hitungan II  
Panjang Kecambah 
Menurut Mugnisjh et al (1994), panjang 
kecambah dapat diukur dengan cara sebagai 
berikut Panjang radikula diukur mulai dari leher 
akar sampai dengan pangkal kotiledon dengan 
menggunakan penggaris sedangkan panjang 
plumula diukur mulai dari pangkal kotiledon 
sampai dengan pangkal tangkai daun pertama. 
Bobot Kering Kecambah Normal (gram) 
Kecambah normal yang berumur 14 HST 
dibersihkan dari bagian biji yang masih menempel 
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 800C 
selama 24 jam.  Kecambah yang sudah dikering-
oven dimasukkan dalam desikator selama 30 menit 
kemudian kecambah normal dihitung dengan 
timbangan digital.  
3. Hasil  
Hasil uji F 0,05 pada perlakuan cekaman garam 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 
parameter pengamatan persentase daya kecambah,  
panjang radikula, panjang plumula dan berat kering 
kecambah. Nilai rerata variabel yang diamati 
terhadap perlakuan cekaman garam dengan 
berbagai konsentrasi disajikan pada Tabel 1.  
Data pada Tabel 1 menunjukkan nilai rerata 
persentase daya kecambah benih jagung,  panjang 
radikula,  panjang plumula,  dan berat kering 
kecambah terhadap perlakuan cekaman garam 
dimana hasil penelitian menunjukkan nilai rerata 
tertinggi pada perlakuan garam dengan konsentrasi 
0 ppm (G0) dan terendah pada perlakuan garam 
dengan konsentrasi 8000 ppm (G4).   
Hasil uji BNJ0,05 menunjukkan bahwa perlakuan 
garam dengan konsentrasi 0 ppm (G0) terhadap 
daya kecambah benih jagung,  panjang radikula,  
panjang plumula,  dan berat kering kecambah 
berbeda tidak signifikan dengan perlakuan garam 
dengan konsentrasi 4000 ppm (G2). Perlakuan 
garam dengan konsentrasi 0 ppm (G0) untuk daya 
kecambah benih jagung,  panjang radikula,  panjang 
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plumula,  dan berat kering kecambah persentase 
daya kecambah benih berbeda signifikan dengan 
perlakuan garam dengan konsentrasi 6000 ppm 
(G3) dan konsentrasi 8000 ppm (G4). 
4. Pembahasan  
Daya berkecambah suatu benih dapat diartikan 
sebagai mekar dan berkembangnya bagian-bagian 
penting dari suatu embrio suatu benih yang 
menunjukkan kemampuannya untuk tumbuh 
normal pada lingkungan yang sesuai (Danuarti, 
2005).  Hasil penelitian menunjukkan persentase 
daya kecambah benih jagung tertinggi pada 
perlakuan konsentrasi 0 ppm berbeda tidak 
signifikan pada perlakuan konsentrasi 4000 ppm. 
Hal ini diduga bahwa pada konsentrasi 4000 ppm 
benih jagung yang ditanam pada media persemaian 
mampu mentolerir konsentrasi garam yang 
terkandung pada media persemaian sehingga tidak 
mengganggu proses penyerapan air atau imbibisi 
dalam benih untuk membentuk embrio muda. 
Persentase daya kecambah terendah yaitu pada 
perlakuan garam dengan konsentrasi 8000 ppm 
dan 6000 ppm berbeda signifikan dengan 
konsentrasi 0 ppm. Hal ini diduga pada konsentrasi 
8000 ppm dan 6000 ppm benih mengalami 
plasmolisis akibat ketidakmampuan benih dalam 
mentolerir konsentrasi larutan garam pada media 
perkecambahan sehingga mengakibatkan nilai 
potensial air pada larutan garam lebih rendah. Hal 
ini akhirnya menyebabkan tekanan turgor menjadi 
rendah sehingga terjadi penurunan daya 
berkecambah pada benih. Menurut Kronzucker et 
al. (2013),  pada fase perkecambahan cekaman salin 
dapat menghambat proses perkecambahan akibat 
masuknya ion garam hingga tingkat toksis kedalam 
embrio.  Menurut Karajol dan Naik (2011),  benih 
varietas toleran garam yang berkecambah cepat 
pada kondisi normal biasanya juga berkecambah 
dengan cepat pada kondisi salin. 
Hasil analisis pada variabel panjang radikula dan 
plumula menunjukkan bahwa perlakuan garam 
dengan berbagai konsentrasi memberikan hasil 
yang berbeda terhadap panjang radikula dan 
plumula benih.  Berdasarkan hasil uji analisis 
menunjukkan panjang radikuladan plumula 
tertinggi pada perlakuan garam konsentrasi 0 ppm 
berbeda tidak signifikan dengan perlakuan garam 
konsentrasi 4000 ppm,  hal ini menunjukkan bahwa 
pada konsentrasi 4000 ppm benih mampu 
menaham akumulasi garam di dalam vakuola 
sehingga tidak mengganggu aktivitas enzim 
didalam sel yang berperan terhadap munculnya 
plumula dan radikula pada benih (Yunita,  2000). 
Panjang radikula  dan plumula terendah pada 
perlakuan garam dengan konsentrasi 6000 ppm 
dan 8000 ppm menunjukkan berbeda signifikan 
dengan perlakuan garam dengan konsentrasi 0 
ppm. Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan 
garam dengan konsentrasi 6000 ppm dan 8000 
ppm benih mengalami plasmolisis (pengerutan 
akibat penyusutan cairan di dalam sel) akibat 
perbedaan potensial air vakuola dengan larutan 
luar yang mengakibatkan gangguan pada 
munculnya plumula dan radikula.  Menurut 
Lovesless (1991),  penambahan garam (zat 
terlarut) pada media perkecambahan benih dapat 
menyebabkan plasmolisis (pengerutan akibat 
penyusutan cairan di dalam sel) pada bagian 
vakuola tengah.  Hal ini mengakibatkan potensial 
larutan vakuola akan lebih besar (kurang negatif) 
daripada potensial air larutan luar (negatif) yang 
akhirnya menyebabkan air berdifusi ke luar 
sehingga menghambat aktivitas enzim dalam 
melakukan imbibisi yang akhirnya dapat 
menghambat dan mengurangi pemunculan 
radikula dan plumula pada benih serta mengurangi 
Tabel 1. Nilai rerata persentase daya kecambah,  panjang radikula,  panjang plumula,  dan berat kering 
kecambah pada perlakuan cekaman garam dengan berbagai konsentrasi. 
Perlakuan 
Rerata Persentase 
Daya Kecambah 
Rerata Panjang 
Radikula 
Rerata Panjang 
Plumula 
Rerata Berat 
Kering Kecambah 
0 ppm (G0) 97 c 17,6 c 10,2 b 0,81b 
2000 ppm (G1) 95 c 17,2 c 9,6 b 0,81b 
4000 ppm (G2) 94 c 16,8 c 9,4 b 0,81b 
6000 ppm (G3) 36,6 ab 9,8 ab 7,8 a 0,61a 
8000 ppm (G4) 19,8 a 7,2 a 7 a 0,56a 
KK 8% 3% 6% 3% 
BNJ0,05 8,58 0,84 0,84 0,04 
Keterangan: nilai rerata pada kolom yang diikuti dengan huruf sama, berbeda tidak signifikan pada uji BNJ0,05.  Nilai 
BNJ0,05 dan notasi yang digunakan pada rerata persentase daya kecambah berasal dari pengujian data 
asli yang telah ditransformasi Arcus sinus 
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pertumbuhan kecambah (Wahid et al., 1999).  
Menurut Kandil et al. (2012) salinitas akan 
mengganggu panjang plumula dan panjang radikula 
sedangkan menurut Azarin et al. (2016) dan Alam 
et al. (2004),  efek toksik salinitas dapat menurukan 
potensial air dan turgor sel sehingga terjadi 
penurunan perluasan jaringan sel radikula dan 
plumula dimana pada kosentrasi diatas 6000 ppm 
yang terakumulasi dapat mengganggu 
perkembangan panjang radikula dan plumula. Pada 
umumnya benih yang mendapat perlakuan 
konsentrasi NaCl tinggi, pembentukan dan 
pertumbuhan akarnya terhambat, akar menjadi 
kurus dan kecil. Berkurangnya panjang akar pada 
media salin diduga juga akibat daya racun Cl, dan 
ketidakseimbangan unsur dalam media tanam 
(Lubis, 2000). 
Berat kering kecambah menurut Gardner, et al 
(1991) merupakan penimbunan hasil asimilasi CO2 
sepanjang masa pertumbuhan.  Akibat cekaman 
garam akan menghambat pertumbuhan kecambah 
sehingga mengurangi berat kering kecambah.  Hasil 
pengamatan pada berat kering kecambah 
menunjukkan perlakuan garam 4000 ppm berbeda 
tidak signifikan dengan perlakuan garam 0 ppm,  
diduga pada konsentrasi tersebut benih tidak 
mengalami plasmolisis sehingga proses imbibisi 
terjadi secara normal sehingga mampu menaikkan 
bobot kering benih. Pengamatan perlakuan garam 
6000 ppm dan 8000 ppm berbeda signifikan 
dengan perlakuan 0 ppm. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi tersebut benih mengalami 
plasmolisis sehingga terjadi penurunan bobot 
kering kecambah akibat menurunnya panjang 
kecambah yang dihasilkan.  Menurut Sharma et al 
(2003) bahwa penurunan biomassa kecambah baik 
berat basah maupun berat kering disebabkan 
terjadinya perubahan metabolisme karbohidrat 
dan nitrogen,  penurunan sintesis protein dan 
rendahnya reaksi fotosintetik.  Penurunan berat 
kering tanaman diduga karena peningkatan 
salinitas yang diakibatkan oleh kombinasi osmotik 
dan efek ion spesifik Cl- dan Na+ (Tafouo et al,  2010)   
Cekaman garam berpengaruh terhadap 
perkecambahan melalui mencegah pengambilan air 
karena tekanan osmotik dan masuknya ion beracun 
bagi perkembangan embrio atau kecambah.  
Salinitas menyebabkan beberapa kelainan pada 
benih dan propagula selama perkecambahan serta 
dapat menghambat dan mengurangi pemunculan 
radikula dan plumula (Wahid et al., 1999).  
Penghambatan perkecambahan benih jagung pada 
konsentrasi 6000 ppm dan 8000 ppm diduga akibat 
(1) Efek osmotikum selama tahap imbibisi sehingga 
proses imbibisi berjalan lambat,  yang berimplikasi 
pada kelambatan pengaktifan kembali enzim dan 
keseimbangan aktivitas enzim yang berperan 
dalam perkecambahan (enzim-enzim hidrolitik,  
enzim-enzim yang berperan dalam respirasi,  serta 
yang berperan dalam sintesis dan pembelahan sel 
untuk pertumbuhan radikula dan kleoptil). (2) 
peningkatan sintesis ABA,  sehingga menghambat 
metabolisme dan perkecambahan dan tidak mampu 
menjadi kecambah normal sampai akhir periode 
pengujian. (3) Toksisitas garam menyebabkan 
berkurangnya jumlah dan penurunan aktivitas 
enzim-enzim hidrolitik termasuk α amilase,  
protease, liase, dan enzim-enzim Rnase,  
peroksidase,  fostafase,  fitase,  nitrat reduktase,  
dan antioksidan (Dubey,  1999).  
5. Kesimpulan  
Benih jagung mampu merespon perkecambahan 
pada kondisi cekaman garam dimana konsentrasi 
yang mampu direspon untuk berkecambah pada 
konsentrasi 4000 ppm. 
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